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Abstrak

Asuransi syariah merupakan salah satu instrumen keuangan yang didasarkan pada
prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, solidaritas, dan berbagi risiko, yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran dan pengaruh asuransi syariah terhadap kesejahteraan
masyarakat berdasarkan tinjauan literatur dari berbagai jurnal. Kajian ini menemukan
bahwa asuransi syariah memiliki kontribusi signifikan dalam memberikan perlindungan
finansial, mengurangi ketimpangan sosial, meningkatkan akses terhadap layanan
kesehatan, serta memberdayakan ekonomi masyarakat, terutama kelompok rentan.
Prinsip solidaritas sosial yang menjadi dasar asuransi syariah juga berperan dalam
memperkuat hubungan antar anggota komunitas, menciptakan rasa kebersamaan,
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Namun demikian, tantangan seperti
rendahnya literasi keuangan syariah dan keterbatasan pemahaman masyarakat
menjadi kendala utama dalam pengembangan asuransi syariah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya peningkatan edukasi, inovasi produk, dan strategi yang lebih inklusif
agar manfaat asuransi syariah dapat dirasakan oleh semua lapisan masyarakat.
Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dan
pemangku kepentingan dalam mengoptimalkan peran asuransi syariah sebagai
bagian dari sistem perlindungan sosial yang berkelanjutan.

Kata kunci: Asuransi syariah, kesejahteraan masyarakat, perlindungan finansial, solidaritas
sosial, literasi keuangan

Abstract

Islamic insurance, or takaful, is a financial instrument based on sharia principles such
as justice, solidarity, and risk-sharing, aimed at improving societal welfare. This study
seeks to analyze the role and impact of Islamic insurance on community welfare
through a literature review of various journals. The findings reveal that Islamic
insurance significantly contributes to providing financial protection, reducing social
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inequality, enhancing access to healthcare, and empowering community economies,
particularly for vulnerable groups. The social solidarity principle underlying Islamic
insurance also strengthens relationships among community members, fosters a sense
of togetherness, and improves overall quality of life. However, challenges such as low
Islamic financial literacy and limited public understanding pose significant barriers to
the development of Islamic insurance. Therefore, efforts to enhance education, product
innovation, and more inclusive strategies are essential to ensure the benefits of Islamic
insurance are accessible to all societal levels. These findings are expected to provide
insights for policymakers and stakeholders in optimizing the role of Islamic insurance
as part of a sustainable social protection system.

Keywords: Islamic insurance, community welfare, financial protection, social
solidarity, financial literacy

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Perlindungan terhadap risiko adalah kebutuhan mendasar bagi masyarakat
modern. Risiko berupa kecelakaan, penyakit, atau kerugian finansial sering kali
mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi individu dan keluarga. Dalam ajaran Islam,
prinsip tolong-menolong (ta’awun) menjadi landasan dalam membangun solidaritas
sosial dan ekonomi. Konsep ini kemudian diimplementasikan dalam asuransi syariah
sebagai alternatif yang sesuai dengan nilai-nilai syariah dibandingkan dengan asuransi
konvensional.

Asuransi syariah dirancang untuk mengelola dana secara kolektif berdasarkan
akad tabarru’ (hibah) dan mudharabah (bagi hasil), serta memastikan tidak ada unsur
riba, gharar, dan maysir. Di Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam,
perkembangan asuransi syariah memiliki potensi besar, namun masih menghadapi
berbagai tantangan. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh asuransi
syariah terhadap aspek sosial, ekonomi, dan kesejahteraan spiritual masyarakat.

Asuransi syariah berbasis pada konsep ta‘awun (saling tolong-menolong) dan
takaful (salama) yang mencerminkan prinsip gotong royong dalam masyarakat Islam.
Dalam asuransi syariah, peserta saling berkontribusi untuk membantu peserta lainnya
yang mengalami musibah atau kerugian. Dana yang terkumpul dalam bentuk
kontribusi disebut dengan "tabarru" yang digunakan untuk membantu sesama
anggota.

Prinsip utama yang membedakan asuransi syariah dari asuransi konvensional
adalah tidak adanya unsur keuntungan pribadi bagi perusahaan asuransi. Sebagian
besar perusahaan asuransi syariah beroperasi dengan prinsip mudharabah (bagi
hasil) dan musyarakah (kerjasama) antara perusahaan dan peserta. Selain itu, dalam
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pengelolaan dana, asuransi syariah juga menghindari investasi pada sektor yang
dilarang dalam Islam, seperti perjudian atau alkohol.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menjembatani kesenjangan anatara teori dan
praktik dalam implementasi asuransi syariah sebagai alat peningkatan kesejateraan
masyarakat
1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung kepada industri dan
masyarakat serta mendukung keberlanjutan sistem perlindungan sosial berbasis
syariah.

2. Kajian Pustaka
2.1 Asuransi Syariah dalam Perspektif Ekonomi Islam

Asuransi syariah adalah bentuk asuransi yang pengelolaannya berlandaskan
pada prinsip-prinsip hukum Islam, yang antara lain mencakup larangan riba (bunga),
gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian). Prinsip utama yang mendasari
asuransi syariah adalah ta'awun (tolong-menolong) dan tabarru’ (sumbangan
sukarela). Dalam asuransi syariah, peserta menyumbangkan sebagian dana mereka
untuk saling membantu dalam hal terjadinya musibah atau risiko yang menimpa
anggota lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan keadilan sosial dan
mengurangi ketidakpastian dalam hidup masyarakat (Husain, 2020).

2.2 Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat, dalam konteks ini, mencakup berbagai aspek
kehidupan, termasuk stabilitas ekonomi, akses terhadap layanan kesehatan, dan
peningkatan kualitas hidup secara keseluruhan. Kesejahteraan ini dapat dicapai
melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan mengurangi risiko keuangan yang
dihadapi masyarakat, terutama kelompok yang lebih rentan terhadap risiko. Dalam hal
ini, asuransi syariah berperan penting sebagai alat perlindungan yang dapat
meningkatkan ketahanan finansial rumah tangga dan memperluas akses terhadap
layanan kesehatan yang lebih terjangkau (Abdullah et al., 2019).

2.3 Solidaritas Sosial dan Gotong Royong dalam Asuransi Syariah

Prinsip solidaritas sosial adalah konsep yang sangat ditekankan dalam sistem
asuransi syariah. Berbeda dengan asuransi konvensional yang berbasis pada prinsip
profit, asuransi syariah lebih menekankan pada pencapaian tujuan sosial yang lebih
luas, yaitu untuk menciptakan kesejahteraan bersama. Sistem gotong royong dalam
asuransi syariah berarti bahwa setiap peserta tidak hanya mencari keuntungan pribadi,
tetapi berkontribusi untuk membantu meringankan beban orang lain yang mengalami
musibah. Oleh karena itu, asuransi syariah diharapkan dapat memperkuat hubungan
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sosial antar masyarakat dan mengurangi ketimpangan sosial yang ada (Syafruddin,
2022).

2.4 Teori Ekonomi Kesejahteraan dan Keberlanjutan

Teori ekonomi kesejahteraan menyatakan bahwa kebijakan dan sistem
ekonomi yang baik harus dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil
dan merata. Dalam konteks ini, asuransi syariah berfungsi sebagai instrumen yang
mendukung tujuan ekonomi kesejahteraan melalui pengelolaan risiko yang adil. Selain
itu, asuransi syariah juga dapat mendukung keberlanjutan ekonomi dengan mengelola
dana secara bijaksana dan beretika, menghindari spekulasi dan investasi yang
merugikan masyarakat (Amin & Haron, 2023).

2.5 Literasi Keuangan Syariah

Literasi keuangan syariah merupakan faktor penting dalam adopsi asuransi
syariah oleh masyarakat. Semakin tinggi tingkat pemahaman masyarakat terhadap
produk dan prinsip-prinsip asuransi syariah, semakin besar kemungkinan mereka
untuk menggunakannya. Menurut Budianto (2020), meskipun terdapat minat yang
tinggi terhadap asuransi syariah, rendahnya literasi keuangan syariah menjadi kendala
dalam memperluas jangkauan produk ini di kalangan masyarakat, terutama di
kalangan kelompok yang kurang paham mengenai sistem keuangan Islam.

2.6 Peran Asuransi Syariah dalam Kesejahteraan Masyarakat

a. Meningkatkan Perlindungan Sosial dan Ekonomi Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa asuransi syariah berperan besar dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam memberikan perlindungan terhadap
risiko finansial yang tidak terduga. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sabrina
(2021), dijelaskan bahwa asuransi syariah memberikan perlindungan yang lebih
merata bagi masyarakat berpenghasilan rendah, yang seringkali tidak terjangkau oleh
asuransi konvensional. Melalui sistem gotong royong, peserta asuransi syariah dapat
saling membantu untuk mengatasi masalah finansial yang timbul akibat risiko
kesehatan, kecelakaan, atau kematian.

b. Meningkatkan Akses Terhadap Layanan Kesehatan Sebuah studi oleh
Abdullah et al. (2019) mengungkapkan bahwa asuransi syariah berkontribusi terhadap
peningkatan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan. Dalam sistem asuransi
syariah, biaya pengobatan dapat ditanggung oleh dana yang terkumpul dari kontribusi
peserta, yang memungkinkan masyarakat dengan ekonomi terbatas untuk
memperoleh layanan medis tanpa beban yang berlebihan. Asuransi syariah menjadi
alternatif bagi mereka yang tidak memiliki akses ke program asuransi kesehatan
konvensional atau sistem jaminan sosial yang tidak memadai.

c. Peningkatan Keuangan Keluarga Asuransi syariah juga memiliki peran dalam
menjaga kestabilan keuangan keluarga. Sebagaimana diungkapkan oleh Husain
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(2020), asuransi syariah membantu keluarga dalam menghadapi kondisi darurat atau
bencana yang membutuhkan pengeluaran besar. Perlindungan ini sangat krusial untuk
menghindari kemiskinan yang dapat disebabkan oleh biaya yang tidak terduga. Melalui
asuransi syariah, keluarga dapat menjaga keberlanjutan ekonomi meskipun
menghadapi musibah.

d. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Asuransi syariah berperan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui distribusi risiko. Dalam konteks
masyarakat berpendapatan rendah, asuransi syariah memberikan jaminan atas risiko
kesehatan, kecelakaan, atau kehilangan pendapatan, sehingga memungkinkan
individu untuk mengelola dan merencanakan keuangan secara lebih baik. Dengan
demikian, asuransi syariah membantu mengurangi ketidakpastian ekonomi dan
meningkatkan rasa aman bagi masyarakat.

e. Peningkatan Akses Layanan Kesehatan Salah satu aspek penting dari asuransi
syariah adalah penyediaan layanan kesehatan yang lebih terjangkau. Melalui sistem
gotong-royong, asuransi syariah dapat memberikan bantuan dalam biaya pengobatan
yang mungkin tidak dapat dijangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah. Ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat secara
umum, mengingat kesehatan adalah faktor penting dalam pencapaian kesejahteraan.

f. Pendidikan dan Sosialisasi Nilai-Nilai Syariah Selain dari sisi ekonomi, asuransi
syariah juga memiliki peran dalam pendidikan dan sosialisasi nilai-nilai syariah yang
mengajarkan konsep tolong-menolong, keadilan, dan transparansi. Hal ini membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya perencanaan keuangan
dan saling membantu dalam menghadapi musibah.

g. Menjamin Keberlanjutan Keuangan Rumah Tangga Dengan memberikan
perlindungan terhadap risiko yang tidak terduga, asuransi syariah berperan dalam
menjaga keberlanjutan keuangan rumah tangga. Ketika terjadi risiko besar seperti
kecelakaan atau sakit yang membutuhkan biaya pengobatan tinggi, asuransi syariah
membantu meringankan beban keuangan keluarga, sehingga mereka dapat bertahan
tanpa jatuh dalam kemiskinan atau kesulitan finansial.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode tinjauan literatur.
Sumber data diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang membahas asuransi syariah
dalam konteks nasional. Proses analisis dilakukan dengan mengidentifikasi tema-
tema utama dari literatur yang relevan, seperti manfaat ekonomi, solidaritas sosial, dan
tantangan implementasi. Data yang dikumpulkan diorganisasi dalam tabel literatur
untuk memberikan gambaran sistematis mengenai topik yang diteliti.
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Literatur Review

Berikut adalah beberapa jurnal yang menjadi rujukan dalam penelitian ini:

Tabel 1. Jurnal yang menjadi rujukan dalam penelitian:

| No || Penulis dan Tahun ||

Judul Artikel

Temuan Utama

Rizky, D. A. & Hasan,

Peran  Asuransi  Syariah

Asuransi syariah mendukung

I Peningkatan Ek i . :
1 IMA. (2022) dalam Peningkatan Ekonomi, . \1 4an investasi halal.
Umat
Nurdin, H. & Sholinin, Tinjauan !Ekonom| Syarlah Sistem berbagi . r|§|ko
2 pada Sistem Asuransi|lmemperkuat solidaritas
M. (2023) . .
Syariah sosial.
Pengaruh Literasi dan|[Literasi rendah  menjadi
3 ||Laily, A. N. (2024) Kepercayaan terhadap Minat|(hambatan utama
Membeli Asuransi Syariah perkembangan.
No Penulis dan Tahun Judul Artikel Temuan Utama
_ Menjembatani Generasi:||Produk inovatif dibutuhkan
Dzikriansyah, F. & ) . .
4 . . Merancang Produk Asuransifjuntuk  menarik  generasi
Kurniawati, A. (2024) .
Syariah muda.
Analisi Mi i :
Irfan, M., Ashal, R. & ha '?'S nat Generas! Milenial tertarik pada produk
5 . Milenial terhadap Asuransi . .
Aulia, Y. (2023) . dengan fitur digital.
Syariah
Yusuf. R. & Amelia, T. Pengaruh Asuransi Syar!ah Meningkatkan .pendap.atan.
6 terhadap Perekonomian||daerah melalui  kontribusi
(2022) . . .
Daerah industri syariah.
7 Fatimah, S. & Rahman,||Strategi Pemasaran Asuransi ;z:iisi:}[ﬂa:erbazi s;%;l
U. (2023) Syariah di Era Digital g jang
pelanggan.
. . Kebijakan Pemerintah dalam Reg“"'?‘s' pemermt-ah
Zain, M. & Fikri, A. |//memainkan peran penting
8 Pengembangan Asuransi
(2024) . dalam memperkuat
Syariah

ekosistem asuransi syariah.
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- Memberikan manfaat
Analisis Keuntungan ekonomi  ianaka anian
9 (Wahyudi, T. (2023) Ekonomi dari Asuransi ) Jang panjang
. melalui pengelolaan yang
Syariah .
efisien.
Asuransi syariah memberikan
Peran  Asuransi  Syariah(|perlindungan bagi
10 |[Sabrina (2021) dalam Perlindungan Ekonomif|masyarakat berpendapatan
Masyarakat rendah dan  mengurangi
ketidakpastian finansial.
Asuransi syariah
memfasilitasi masyarakat
Pengaruh Asuransi Syariah|luntuk mengakses layanan

11 |Abdullah et al.(2019) Terhadap Akses Kesehatan |lkesehatan dengan biaya
yang terjangkau  melalui
sistem gotong royong.
Asuransi syariah membantu

. . . keluarga dalam mengelola
: Perl F | dal .
12 ||Husain (2020) erlndupgan : inansial dalam keuangan saat terjadi
Asuransi Syariah . .
musibah atau biaya tak
terduga.

No Penulis dan Tahun Judul Artikel Temuan Utama
Asuransi syariah
meningkatkan  kemandirian

Nawawi dan Harahap||Kemandirian Finansial flnan3|al. peserta . dengan

13 (2021) melalui Asuransi Syariah memberikan perlindungan

y terhadap risiko yang dapat
mengganggu stabilitas
ekonomi.
Asuransi syariah mengurangi

14 ||Syafruddin (2022) Pengurangan Ketimpangan . P .g

. bagi seluruh lapisan
Sosial
masyarakat, terutama
kelompok miskin.
Kepercayaan Masyarakat Kepercayaan terhadap
15 ||Suyanto (2020) terhadap Sistem Keuangan|isistem keuangan syariah
Syariah meningkat dengan semakin
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banyaknya produk asuransi
syariah yang transparan dan

adil.
Asuransi syariah
menciptakan solidaritas

Peran  Asuransi  Syariah

Fahmi dan Rudianto sosial dan stabilitas ekonomi

16 dalam Stabilitas Sosial dan S
(2022) . melalui prinsip gotong royong
Ekonomi :
yang  diterapkan  dalam
pengelolaan risiko.
Rendahnya pemahaman dan
17 |[Budianto (2020) Pengembangan Asuransi g y

menjadi tantangan besar
dalam adopsi asuransi
syariah.

Syariah di Indonesia

Regulasi yang belum optimal
menghambat perkembangan
asuransi syariah, meskipun
ada permintaan yang tinggi
untuk produk-produk tersebut
di Indonesia.

Regulasi Asuransi Syariah
18 ||Sari dan Wibowo (2021)([dan Pengaruhnya Terhadap
Pertumbuhan Industri

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Manfaat Ekonomi
Literatur menunjukkan bahwa asuransi syariah berperan penting dalam
memberikan perlindungan finansial. Menurut Rizky dan Hasan (2022), dana yang
dikelola asuransi syariah mendukung pembangunan ekonomi, terutama melalui
investasi di sektor UMKM dan sektor halal. Dengan adanya jaminan risiko, masyarakat
dapat lebih percaya diri untuk berinvestasi dan menjalankan usaha.

4.2 Perlindungan Ekonomi dan Keuangan
Sebagai instrumen keuangan yang berbasis pada prinsip syariah, asuransi
syariah memberikan perlindungan terhadap berbagai risiko finansial yang dapat
mengganggu kestabilan ekonomi keluarga. Berdasarkan penelitian oleh Sabrina
(2021), asuransi syariah membantu peserta yang berpendapatan rendah untuk
mengurangi ketidakpastian finansial dengan membentuk dana bersama yang dapat
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digunakan saat terjadi musibah. Hal ini memperkecil potensi dampak finansial yang
dapat merugikan kesejahteraan individu dan keluarga.

4.3 Akses Kesehatan yang Lebih Baik
Abdullah et al. (2019) menunjukkan bahwa salah satu kontribusi utama
asuransi syariah adalah mempermudah masyarakat dalam mengakses layanan
kesehatan yang terjangkau. Sistem gotong royong yang diterapkan dalam asuransi
syariah memungkinkan peserta untuk berbagi risiko kesehatan, sehingga biaya
pengobatan menjadi lebih terjangkau. Oleh karena itu, masyarakat yang sebelumnya
tidak mampu mengakses layanan kesehatan dapat mendapatkan perlindungan.

4.4 Peningkatan Kemandirian Finansial
Asuransi syariah berperan dalam meningkatkan kemandirian finansial peserta.
Menurut Nawawi dan Harahap (2021), dengan adanya asuransi syariah, peserta dapat
lebih tenang dalam menghadapi risiko finansial, karena mereka tahu bahwa ada dana
bersama yang akan membantu mereka saat terjadi musibah. Hal ini meningkatkan
kemampuan masyarakat untuk mengelola keuangan secara lebih efektif dan
mengurangi ketergantungan pada sumber bantuan lainnya.

4.5 Pengurangan Ketimpangan Sosial
Penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin (2022) menemukan bahwa asuransi
syariah membantu mengurangi ketimpangan sosial dengan memberikan kesempatan
yang lebih merata kepada semua lapisan masyarakat untuk mendapatkan
perlindungan finansial. Asuransi syariah yang berbasis pada solidaritas dan tolong-
menolong ini memperlihatkan dampak positif dalam mengurangi kesenjangan antara
kelompok kaya dan miskin.

4.6 Stabilitas Sosial dan Ekonomi
Fahmi dan Rudianto (2022) menekankan bahwa asuransi syariah berperan
dalam menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi di masyarakat. Prinsip gotong royong
yang diterapkan dalam asuransi syariah mempererat hubungan sosial antar peserta,
yang berkontribusi pada peningkatan rasa saling percaya dan solidaritas. Hal ini
memperkuat jaringan sosial dan meningkatkan stabilitas ekonomi keluarga, yang pada
gilirannya mendukung kesejahteraan sosial secara keseluruhan.

4.7 Solidaritas Sosial
Menurut Nurdin dan Sholihin (2023), asuransi syariah memperkuat hubungan
sosial dengan menciptakan rasa saling peduli di antara peserta. Sistem berbagi risiko
ini memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas sosial, terutama di masyarakat
yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap risiko finansial.
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4.8 Kesadaran Finansial
Penelitian oleh Laily (2024) menunjukkan bahwa asuransi syariah
meningkatkan literasi keuangan masyarakat, khususnya di kalangan milenial. Milenial,
sebagai kelompok usia produktif, mulai menyadari pentingnya perencanaan keuangan
yang berbasis syariat untuk masa depan.

4.9 Tantangan Operasional
Hasil tinjauan literatur juga menunjukkan beberapa tantangan utama:

a. Kurangnya Literasi Asuransi Syariah: Banyak masyarakat yang belum
memahami konsep ini, sehingga kepercayaan terhadap produk asuransi
syariah masih rendah. Budianto (2020) mencatat bahwa rendahnya
pemahaman masyarakat tentang produk asuransi syariah masih menjadi
kendala utama. Kurangnya literasi keuangan syariah membuat
masyarakat sulit untuk memahami manfaat dan cara kerja asuransi
syariah, yang membatasi adopsi produk ini di kalangan masyarakat luas.

b. Kompetisi dengan Asuransi Konvensional: Produk asuransi
konvensional sering kali dianggap lebih menarik karena lebih dikenal dan
memiliki proses klaim yang lebih cepat.

4.10 Regulasi yang Perlu Ditingkatkan
Penelitian oleh Sari dan Wibowo (2021) menunjukkan bahwa regulasi yang
ada saat ini belum sepenuhnya mendukung pengembangan industri asuransi syariah
di Indonesia. Meskipun ada potensi besar untuk pengembangan asuransi syariah,
masih dibutuhkan kebijakan dan regulasi yang lebih mendukung untuk mendorong
pertumbuhan sektor ini. Kebijakan yang lebih baik dan jelas akan meningkatkan daya
tarik produk asuransi syariah bagi masyarakat.

4.11 Solusi untuk Tantangan

a. Edukasi dan Literasi: Kampanye masif diperlukan untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap konsep dan manfaat asuransi
syariah.

b. Inovasi Produk: Produk yang lebih fleksibel dan terjangkau, seperti
asuransi mikro, dapat menarik minat kelompok masyarakat
berpenghasilan rendah.

c. Regulasi dan Dukungan Pemerintah: Dukungan dari pemerintah
diperlukan untuk memperkuat infrastruktur dan regulasi asuransi
syariah. Hal ini termasuk subsidi untuk asuransi mikro berbasis syariah.

Kesimpulan
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Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
asuransi syariah memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kesejahteraan
masyarakat. Selain memberikan perlindungan finansial, asuransi syariah juga
berperan dalam mengurangi ketimpangan sosial, meningkatkan akses layanan
kesehatan, dan memperkuat solidaritas sosial dalam masyarakat. Peningkatan literasi
keuangan syariah dan pengembangan kebijakan yang mendukung pengembangan
produk asuransi syariah sangat penting untuk memaksimalkan dampak positifnya
terhadap kesejahteraan masyarakat.

Penerapan prinsip-prinsip syariah yang dilakukan oleh asuransi dapat
membawa masyarakat merasa lebih nyaman dan aman dalam menggunakan produk.
Namun, keberhasilannya bergantung pada upaya peningkatan literasi masyarakat,
inovasi produk, dan dukungan regulasi yang memadai. Oleh karena itu, kolaborasi
antara pemerintah, industri, dan masyarakat sangat diperlukan untuk
mengembangkan asuransi syariah di Indonesia.

Saran

1. Bagi Pemerintah
a. Pemerintah diharapkan memberikan dukungan regulasi yang lebih kuat untuk
mendorong pertumbuhan industri asuransi syariah, seperti insentif pajak bagi
produk asuransi syariah.
b. Melakukan sosialisasi masif terkait pentingnya literasi keuangan syariah,
sehingga masyarakat dapat lebih memahami manfaat asuransi syariah.

2. Bagi Industri Asuransi Syariah

a. Mengembangkan produk yang inovatif dan inklusif, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dari berbagai latar belakang ekonomi dan sosial.

b. Memperkuat sistem edukasi pelanggan, termasuk memberikan pelatihan
kepada agen asuransi agar lebih mampu menjelaskan manfaat produk dengan
bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti.

c. Menyediakan layanan digital yang lebih user-friendly untuk mempermudah
akses masyarakat terhadap produk asuransi syariah.

3. Bagi Akademisi
a. Melakukan penelitian lebih mendalam mengenai kendala utama dalam
penerapan asuransi syariah di lapangan, baik dari sisi teknis maupun sosial.
b. Mengkaji lebih jauh dampak keberlanjutan produk asuransi syariah terhadap
sektor lain, seperti pendidikan dan pemberdayaan perempuan.
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4. Bagi Masyarakat
a. Masyarakat diharapkan lebih proaktif untuk belajar dan mencari informasi
tentang asuransi syariah agar dapat memanfaatkannya secara optimal.
b. Melibatkan komunitas lokal atau kelompok masyarakat untuk meningkatkan
kesadaran kolektif akan manfaat asuransi berbasis syariah.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang lebih spesifik, seperti membandingkan
efektivitas asuransi syariah dan konvensional dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah.
b. Penelitian kuantitatif berbasis data statistik yang lebih besar untuk melihat
hubungan langsung antara tingkat literasi asuransi syariah dengan jumlah
penggunaannya.

6. Kerjasama Antar Pihak

Mendorong kolaborasi antara pemerintah, pelaku industri, akademisi, dan
masyarakat untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi asuransi syariah,
seperti kurangnya pemahaman atau keterbatasan aksesibilitas.
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